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SUMMARY 

ATIKA JUNIE ASTUTI. Study on The Growth and Production and Efforts to 

Cross Several Black Rice, CHR-AG Accession and Rindang Varietie (Supervise 

by E.S HALIMI and DWI PUTRO PRIADI). 

 

The research aims to determine the growth and production of black rice 

accessions (Unsri-P1, Unsri-P2, Unsri-P3 and Unsri-P4), CHR-AG accession and 

Rindang varietie also to obtain F1 generation seeds from their crosses. The 

research used a pot, located in the yard at perumahan adinda, Timbangan, 

Indralaya Utara on February to August 2020. For the purpose of growth and 

production studies used a Randomized Block Design (RBD) consist of 3 blocks 

each of 4 plants/block. For the purpose of crossing used another plants consist of  

4 plants black rice per accession and 8 plants for CHR-AG accession and Rindang 

varietie. The results showed that the flowering and harvesting age of black rice 

accessions were longer than CHR-AG accession and Rindang varietie, but the 

potential for production was higher. The results showed that the growth of several 

black rice accessions, CHR-AG accessions and Rindang varietie growth using 

pots are varied. The best growth based on plant height, number of productive 

tillers and productive tillers was shown by Unsri-P3 black rice accession. The 

production also varied and Unsri-P3 black rice accession has a higher weight of 

Harvest Dry Grain and Milled Dry Grain than other crops. However, the highest 

weight of 100 grains of Milled Dry Grain was achieved by Rindang varietie.  This 

research produces a number of seeds that can be used for further research. Some 

efforts made to cross black rice paddy include pollination techniques and efforts 

to ensure the availability of flowers for crosses is done by using the stagger 

planting method and use of ratun paddy. The percentages of success in crossing 

several accessions of black rice with CHR-AG accession and Rindang varietie 

was 9,1% or as many as 88 items out of 960 flowers crossed. 
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RINGKASAN 

ATIKA JUNIE ASTUTI, Studi Pertumbuhan dan Produksi Serta Persilangan 

Beberapa Aksesi Padi Beras Hitam dengan Aksesi CHR-AG dan Varietas 

Rindang (Dibimbing oleh E.S. HALIMI dan DWI PUTRO PRIADI). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi aksesi 

Padi beras hitam (Unsri-P1, Unsri-P2, Unsri-P3 dan Unsri-P4), aksesi CHR-AG 

dan varietas Rindang serta memperoleh benih generasi F1 hasil persilangannya. 

Penelitian menggunakan pot bertempat pada halaman rumah di perumahan  

adinda, kelurahan Timbangan, kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir pada bulan 

Februari sampai dengan Agustus 2020. Untuk tujuan studi pertumbuhan dan 

produksi menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 3 blok 

masing-masing 4 tanaman/blok. Untuk tujuan persilangan digunakan tanaman lain 

yang terdiri dari 4 tanaman per aksesi Padi beras hitam dan 8 tanaman untuk 

aksesi CHR-AG dan varietas Rindang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan beberapa aksesi Padi beras hitam, aksesi CHR-AG dan varietas 

Rindang yang ditanam menggunakan pot bervariasi. Pertumbuhan yang paling 

baik berdasarkan tinggi tanaman, jumlah anakan produktif dan anakan produktif 

ditunjukan oleh aksesi Padi beras hitam Unsri-P3. Produksinya juga bervariasi dan 

aksesi Padi beras hitam Unsri-P3 memiliki berat Gabah Kering Panen (GKP) dan 

berat Gabah Kering Giling (GKG) lebih tinggi dari tanaman lainnya. Namun 

demikian, berat 100 butir Gabah Kering Giling (GKG) tertinggi dicapai oleh 

varietas Rindang. Beberapa upaya yang dilakukan untuk menyilangkan padi beras 

hitam meliputi teknik penyerbukan dan upaya untuk menjamin ketersediaan bunga 

untuk persilangan dilakukan dengan stagger planting method dan penggunaan 

padi ratun. Persentase keberhasilan persilangan beberapa aksesi padi beras hitam 

dengan aksesi CHR-AG dan varietas rindang yaitu 12% atau sebanyak 88 butir 

dari 960 bunga yang disilangkan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Padi merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia dan 

dunia. Dalam pelaksanaan pemuliaan tanaman, tanaman padi merupakan tanaman 

yang dapat melakukan persilangan alami maupun persilangan buatan yang dibantu 

oleh manusia. Tanaman padi hasil persilangan yang mempunyai sifat unggul dan 

diinginkan dapat diwujudkan seiring majunya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Varietas padi unggul hasil persilangan dapat dikelompokan 

menjadi padi gogo, padi sawah dan padi rawa. Persilangan tanaman padi yang 

dibantu manusia pada umumnya ditujukan untuk menghasilkan padi dengan 

produktivitas tinggi, tanaman berumur genjah dan tanaman relatif pendek 

(Masniawati et.al, 2015). 

Sebagai sumber makanan pokok, petani Indonesia menanam berbagai jenis 

tanaman padi, termasuk padi beras hitam. Pada saat ini, padi beras hitam mulai 

populer sebagai pangan fungsional yang mengandung satu atau lebih senyawa 

yang bermanfaat bagi kesehatan. Pada padi beras hitam menurut (Ryu et al., 1998; 

Takashi et al.,2001) mengandung kadar antosianin tinggi. Padi beras hitam 

mempunyai khasiat meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah penyakit kanker 

dan tumor, mencegah kerusakan sel hati, sebagai antioksidan, mencegah anemia 

dan memperlambat penuaan. Selain itu menurut (Suardi et al., 2009) padi beras 

hitam mengandung zat besi 15,52 ppm. Dibalik keunggulannya, padi beras hitam 

lokal memiliki beberapa kekurangan diantaranya produktivitas rendah, habitus 

tanaman tinggi dan umur tanaman yang lama yaitu 5 bulan (Haryadi, 2015). 

Berkaitan dengan itu, (Halimi et al., 2018) dalam penelitiannya menghasilkan 4 

aksesi Padi beras hitam yang memiliki produktivitas dan kualitas tinggi yang 

diberi nama Unsri-P1, Unsri-P2, Unsri-P3 dan Unsri P-4. Penelitian terkait 

pengembangan padi beras hitam yang unggul masih sedikit, tidak seperti 

penelitian terkait nutrisi padi beras hitam, psikokimia dan efek dari antosianin. 

Maka dari itu perlu upaya persilangan tanaman padi beras hitam untuk 

menghasilkan sifat unggul. 



 

 

Lebih lanjut, aksesi padi CHR-AG yang merupakan plasma nutfah dari 

Balai Besar Penelitian Padi Sukamandi merupakan jenis padi yang memiliki sifat 

mampu berkecambah pada kondisi anaerob. Varietas Rindang juga termasuk 

varietas yang dilepas Balai Besar Penelitian Padi Sukamandi yang memiliki sifat 

unggul toleran terhadap naungan, toleran penyakit blas serta toleran terhadap 

keracunan AL. 

1.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi Padi beras 

hitam, aksesi padi CHR-AG dan varietas Rindang 

2. Melakukan berbagai upaya persilangan antara aksesi Padi beras hitam 

dengan aksesi CHR-AG dan varietas Rindang untuk menghasilkan benih 

generasi F1 

1.2 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Pertumbuhan dan potensi produksi aksesi Padi beras hitam lebih tinggi 

dibandingkan aksesi CHR-AG dan varietas Rindang 

2. Persilangan antara beberapa aksesi Padi beras hitam sebagai jantan 

dengan aksesi CHR-AG dan varietas Rindang sebagai betina 

menghasilkan biji hasil persilangan berwarna hitam



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aryana, S., Sumarjan., Anugrahwati. 2017. Penampilan Galur Harapan F9 Padi 

Beras Hitam Hasil Persilangan Baas Selem Dan Situ Patenggang. Jurnal 

Sains Teknologi & Lingkungan Vol.3,No.2, 

Balai Besar Penelitian Padi. 2000. [Internet]. [diunduh 4 Maret 2021]. Tersedia 

http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/index.php/varietas-padi/inbridapadi- 

sawah-inpari/ciherang 

Balai Besar Penelitian Padi. 2017. [Internet]. [diunduh 4 Maret 2021]. Tersedia 

http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/index.php/varietas-padi/inbridapadi- 

gogo-inpago/rindang-1-agritan 

BMKG. 2020. [Internet]. [diunduh 27 Desember 2020]. Tersedia 

https://www.bmkg.go.id/iklim/prakiraan-musim.bmkg 

Chandrasari, S.E., Nasrullah, Sutardi. 2013. Uji daya hasil delapan galur harapan 

padi sawah. Vegetalika 1:99-107. 

Firmanto, B.H. 2011. Sukses Bertanam Padi Secara Organik. Angkasa. Bandung. 

82 hal. 

Halimi, E.S., Haryadi, P., Kholiq, A., Saputra, D., dan Faradibta, A.F. 2018. 

Selection and Field Evaluation to Increase Yield and Quality of Several 

Black Rice Accessions. Indian J. Agric.Res., 52 (3) 2018 : 264-270. 

Halimi, E.S., Haryadi, P., Kholiq, A., Saputra, D., dan Faradibta, A.F. 2018. 

Selection and Field Evaluation to Increase Yield and Quality of Several 

Black Rice Accessions. Indian J. Agric.Res., 52 (3) 2018 : 264-270. 

Halimi E.S., 2019. Program Penelitian Pengembangan Aksesi Tanaman Jagung 

dan Padi pada Jurusan Budidaya Pertanian FP Unsri. Makalah Seminar 

Khusus Kenaikan Jabatan Guru Besar, Indralaya 21 Nov 2019. 13p. 

Hanum, C. 2008. Teknik budidaya tanaman jilid 2. Jakarta: Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Kejuruan. 

Haryadi, P.2015. Characteristics of several local black rice and parental selections 

to increase yield and quality. Bachelor research paper, Faculty 

Agriculture, Sriwijaya University. 67p. 



 

 

Hoahua, H.E., X. Pan, Z. Zao, and Y. Liu. 1996. Properties of the pigment in 

black rice. Chinese Research News 4(2):11-12. 

IRRI. 2002. Rice Standard Evalution System for Rice (SES). IRRI. Philippines. 

p.56. 

Keng, H. 1969. Orders of Families of Malayan Seed Plants. University of Malaya 

Perss : Kuala Lumpur 

Kristamtini. 2008. Penampilan Cempo Ireng Sebagai Sumber Daya Genetik Lokal 

Beras Hitam. hlm. 117-122. 

Kristamtini, Sutarno, E.W, Wiranti, dan S. Widjayanti. 2014. Kemajuan genetik 

dan heritabilitas karakter agronomi padi beras hitam pada populasi F2. 

Kristiani, Taryono, dan P. Basunanda. 2012. Morphological of genetic 

relationships among black rice landraces from Yogyakarta and 

surrounding area. ARPN Journal of Agricultural and Biological Sciences 

7(12)982-989. 

Laporan Penelitian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian. Yogyakarta. 135p 

Makarim, A.K. dan E. Suhartatik. 2009. Morfologi dan Fisiologi Tanaman Padi. 

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. 295-330 hlm. 

Masniawati., Baharudin., Joko, Tri., Abdullah, Asadi. 2015. Pemuliaan Tanaman 

Padi Aromatik Lokal Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Jurnal 

Sainsmat. 4 : 205-213 

Oktarisna, F.A., A. Soegianto dan A.N. Sugiharto. 2013. Pola Pewarisan Sifat 

Warna Polong pada Hasil Persilangan Tanaman Buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) Varietas Introduksi dengan Varietas Lokal. J. Produksi 

Tanaman 1 (2): 81-89. 

Putra A S, Setyowati N, Ani S W. 2016. Efisiensi Usaha Tani Padi Beras Hitam di 

Kabupaten Karang Anyar. SEPA : Vol 13 no 1 hlm 48-52 

Ryu, S.N., S.Z. Pack rice. J. Med. Food. 4:211-218 

Silitonga, T. S. dan Harahap Z. 1998. Perbaikan Varietas Padi. Padi Buku 2. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Pangan. Bogor. 

Suardi, D. Dan I. Ridwan. 2009. Beras hitam, pangan berkhasiat yang belum 

populer.Warta penelitian dan pengembangan pertanian 31(2): 9-10. 



 

 

Suhartatik. 2008. [Internet]. [Diunduh 20 April 2021]. Morfologi dan Fisiologi 

TanamanPadi.http://www.google.com/url.litbang.deptan.go.id%spesial% 

padi 2009. 

Syukur, M., S. Sujiprihati, dan R. Yunianti. 2012. Teknik Pemuliaan Tanaman 

Cetakan 1. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Takashi, I., Bing, X., Yoichi, Y., Masaharu, N. & Tetsuya, K. (2001) Antioxidant 

activity of anthocyanin extract from purple black rice. Journal of 

Medicinal Food, 4, 211–218. doi: 10.1089/10966200- 152744481. 

Yuliani , 2015. Pengaruh Lama Perendaman dan Konsentrasi Asam Giberelat 

(Ga3) terhadap Pertumbuhan Kecambah Padi Gogo (Oryza Sativa L.) 

Varietas Situ Bagendit".Skripsi. Universitas Lampung. 


